BAB 1
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu dari berbapai macam media massa yang
berfungsi sebagni penyampai pesan dalam bentuk audio visual yang tentunya
membawa pesan disampaikan melﬂlur&]iug maupun sdegan vang ditampilkan
dalam olur cernip ﬁdiiamn}'a [Emm, jﬂ?_-!}. Di sisi loin, film meniliki
peran yang signifikan dalam masyarakat schagai samana hiburan dan juga
sehagmmdhimnuuﬁﬁ,mhﬂ. Hlm bukan hanya sekedar hiburan, tetap
M mmnﬂ.mkm peran penting dalam menvampaikan pesan moral kepada

]’hmn moral yang terdapat dalam film pads umumnya memvisualkan
Keadxan yang terjadi pada kehidupan masyarakat. Maka, film berfingsi sebagai
pencitrasn kehidupan nyata dan menyebarkannya kepadn masyarakat Tuas
untitk dijadikan pembelajaran bagi siapa pun yang menontonnya. Pesan moral
}mg,-man juga dapat memberikan solusi terhadap masaluh kehidupan,
terutama isu sosial yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat (Haritsa &
Alfikri, 2022), Krisis moral merupakan kondisi ]}nﬂg hsjpﬁ saal i, seperti
m dikemukakan oleh Sadeli (dalam Budinrto, 2020) mengaiskan bahwa

erkembangan tekimologi informasi yang sangat cepat telah menggoser nomma
kmxmmmmm rmyuﬂﬂ,. Maka, saat ini mulai
nampak dampak burk dari krisis moralitas ini”,

Dalam kasus ini, krisis moral yang terjadi di Indonesia dopat dilihat dari
contoh knsus yang teftal pade ¥omentnr sken Youtube Kinderflix. Akun
Youtube Kinderflix memiliki segmentasi pasar untuk anak pada rentang usia 3
sampai 10 tahun. Dengan segmentasi pasar tersebut. dapat dipastikan muyoritas

pencnton memiliki usia yang tidak jauh dan target pasarnya. Namun, akun
Kinderflix menuai beberapa komentar yang tidak pantas dan berbau pelecchan
seksual yang terdapat pada kolom komentar akun Kinderflix. ™ Wanita seperti
saya mendapat komentar tak senonch pasti sedih bangel, aku sempet nangis



juga karena merasa dihina. tetapi karena tujuan awal saya adalah edukasi bagi
pada anak-anak, ngapain menghiraukan yang kaya begituan.™ Ujar Nisa host
Kinderflix pada siaran podcast The Sungkars (2023). Fenomens serupa terjadi
di lingkungan sekitar pada saat i dengan adanya tindakan ansk kecil yang
mengacungkan jar tengoh kepada orang vang lebih tua mencerminkan sebuah
fenomena yang mengindikasikan kemrosotun moral dalam masyarakal.
Tindakan tersebut menandakon kulwumhﬂgm terhadap norma-norma
sosial yang seharusnyas dipahami serta dijunjung tinggi oleh setiap individu,
terutama oleh generasi muda.

Di Indonesia’ hny:k terjadi westernisasi dalam film yang dapat dilihat
dari carn bﬂl’pﬁkﬂfm.ﬂﬁ!ﬂ tokelnya, gays berbicara serta _cerh vang terdupat
pada film it sendifi dengan mengutamakan budsys barat fapi tidak
mnkan budaya sendiri sehagai acuan. Akibatnva tidak terdapat pesan
p’mﬂm dupat kita ambil akan tetapi schaliknya akam memberikan dampak
kﬁguh—mﬂt usia remajs yang masih dibawah umur 17 tahun mengikuti boadaya
barat yang mereka fhat fanpa memandang baik buruknya (Septiani, 2019),
Indonesia memiliki pasar industri perfilman yang sebagian besar peminatnya
menipakan anak usia remaja. sehingga dunia m-:h.nlﬁpaﬁhmn di Indonesia
cenderung memproduksi film-film popular yang bersifat komersial dengan
mengesampingkan estetika dan. . pesan  moral yang ‘hendak  disampaikan
(Syariefetal 2023),

Film TOPI Tindak Tanduk Subasita yang merupakan diplomasi budaya
jawa untuk kampanye kepada Masyarakat mengenai pentingnya sikap santun

sejak dini, tatokrama buﬂnylkmdm W ]mnmp:mya pada kehidupan
bermasyarakat. “Tujuan liihll-i!l‘.l'l.}fﬂ film i ya.km sahﬂgal edukasi bagi generasi

muda yang mulai lupa skan pentingnyn menerapkan tata krama dimanapun”™
(Topi - Askara Nalini Fitms, 2022}, Film Topi merupakan salah satu bentuk
sarana untuk menyampaikan pendidikan moral kepada masyarakat. Hal
terpenting dalam film imi adalah perlunys membangun pakerti budi sedini
supaya penonton dapat memperoleh prinsip-prinsip moral yang positif untuk
diternpkan datam kehidupan sehari-hari. “Ada banyak pesan moral yang dapat



pencnton ambil dan film ini. Hal yang paling ditekankan dalam film ini adalah
untuk membangun budi pakerti yang perlu ditanamkan sejak dini.” Tulis Bayu
Purnama Jati, peserta didik SMPN 2 Ngaglik dalam workshop penyusunan
konten di media sosial dan platform digital Yoursay.id (2023),

Film ini tayang pada |3 Agustus 2022 sebagni tanda peringatan sotu
dasawarsa Undang-undang Kaistimewaan. Daerah Tstimews Yogyakarta pada
tahun 2022 laly. Topi Tindak Temduk Subasits merupakan film pendek
produksi Panirsdya Knistimewan DIY yang bekerjasama dengan Askara Nail
Films deigan mmg.umg tema pendidikon karnkter sejak dini sebagai salah
satu pengingat akan pentingnya penguatan kebudsyaan Wrﬂ!g bersumber

padz ﬁ;mah. “Klmnﬁ harus mﬁnpe:]uarmmﬂl\' untuk menjadi
"hﬁh@e city” yang dinkui dunis”(Baskoro et al,, 2022). Hﬁn‘?hp.l telah rilis di

kanal Tﬁu’]’uhe Paniradyn Kaistimewan dengan pengikut m 114 ribu
m-ﬁ.ﬂ film ini telah ditonton sebanyak 57 ribu kali tonton.

Film .Tﬂpj menuai berbagal komentar mengenad Lepemmm!uhadnp
budaya lokal Seperti yang dituliskan oleh akun Rafa Aditya (2023) pada kanal
youtube Paniradva Kaistimewsn menyebutkan bahwa “Seharusnya film-film
yang mengandung budaya lokal kaya gini diputar dilembags pendidikan,
mplga murid memhputknn pema]mmnn budmya mmum dan dapat
dum pﬁhkﬁhﬂmﬁn han™, Kﬁﬂhﬂ:”ﬂi}'ﬂ!hi mengena
pentingny.tnghah ok sopan st dijrkan sja din per dtnghatkan
sebagat dasar berkehidupan bermasyarakat dan bermartabat. “gara gara film ini
aku jadi malu, sampmmmmmwsa krama ke orang tua”
imbuhnya.

Pada setiap adeganya, film ini mengajarkan budi pakerti tercermin dalam
tokoh gesang dikelilingi lingkungan keluarpa vang semantiasa mengajarkan
perihal aturan, perilaku sopan santun serta tatakrama dalam kehidupan. seperti
yang dituliskan oleh Fatimah dalam kolom komentar akun youtube Paniradya
bahwa Film Topi menambah pengetahuan penonton mengenai macam macam
budaya Jawa mulai dari elika, bertatakrama. Ternyata ajaran budaya jawa



mengajarkan nilai moral kepada kita secara detail {Paniradya Kaistimewan,
2023). Moral merupakan ajaran baik buruk mengenai akhlak, asusila dan budi
pakerti. Moral berkaitan dengan moralitas yvang berarti sopan santun yang
dapat bersumber dari suatu adat, tradisi atau agama. (Mahmuod, 2012),

Kedus komentar distas menunjukan bahwa efek behavioral yang
dirasakan oleh penonton pads film Topi. yaitu memberikan dampak kepada
peningkatan kesadaman din ni.'.an ‘bahasa dan etika, ditandai dengan adanya
perubahan perilaku dalam: Konteks berkomunikasi: Efek kognitif ditandai
dengan mﬁn#nlrgr Wﬁm biidaya, Hal ini mencerminkan efek
kugﬁt:fﬁ:u.g pmi:lﬂm film Topi dalam memberikon wawasan mendalam
mengenai nilsi nifai budsys. Dapat disimpulkan babwa film dengan unsur
budaya fidak hanya memberikan dampak pmﬁfpih Ml'dm:m kogmitif,
akan tetapi film tersebut memberikan pengaruh peritaku kehidupan sehari hari.

'Pltﬂﬁlmn ini bertujuan untuk menggali lebih dalam WWM
moml lhhu film "Topt Tindak, Tanduk, Subasita” karys Epm:md}:l
Kastimewan menggunakan pendekatan semiotika Ferdinand De Sanssure.
Dalam analisis mi, peneliti akon menyelidiki bagnimana simbol. tanda, dan
kode dalam film digunakan untuk menyampaikan pesan moral kepada
penonton. Hal ini akan membantu dalam mmhgm film ini

memberikan kontribusi m kesadaran moral penenton dan bagaimana
pmmmmwm d*wmkal secara lebih luss,

K.unsep representast  Stuart  Hall nmﬂ;ﬂﬂhn bohwa  representasi
memiliki tempat bam serta penting __ﬂm--;‘_kumeks budaya dengan
menghubungkan antara makna, bahasa dengan budava (Jannah, 2023). Disisi
lain, menunit McQuail menjelaskan babwa film mempunyai pengaruh
signifikan yvang dapat membentuk budoyn massa (dalam Rachman, 2021).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penelitian tentang representasi film
memiliki relevansi yung signifikan dalam konteks budaya dan massa



Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan mendalam tentang
cara film sebagai media koamunikasi visual dapal memengaruhi pandangan dan
nilai-nilal masyarakat serta dapat memahsmi bagaimana bahasa visual dalam
film dapat membawa pesan moral secara efektif

Ferdinan de Saussure merupakan tokoh pusat dalam semiotika, dia
merupakan orang pertama kali menggonakan istilah “semiology™ (Eropa)
“semantics” :Amenkn} yang memiliki arti Hﬂlﬂg tandn dan pengaplikasianya
dalam- kehidupan sostal {Enﬂ:. nd'..}. ‘Dlhm tear) im, semiotika merupakan
suatu sistem tanda FME erbagi menjadi dua istilsh yaitu punamin (signifier)
d;m pﬂnﬂn [mgn%d}. hﬂﬂhﬂupﬂt dilhat s:uhlgu.wujlﬂﬂﬂ J.m.ng dikenal
jrmg mkspus melalllf kmsep nilai nilai rIuiI ﬂnwi‘png termiuat didalam
m@tﬂt {Anwar, 2014). Eksistensi semiotika Soussure ;uh!".lh hubungan
anlam petands dan penanda dengan dasar konvensi atau binsa disebut dengan
signifikasi. Semiotiks signifikasi adalah sustu system tanda yang mengkaij
relasi elemen tanda dalam suatu system berdasarkan aturan  fertentu.
Kescpakatan sosial sangat diperfukan guna memaknai tanda tersebut. Menurut
Saussure, tanda terdini dari gambar atsu bunyi disebut dengan istilah penanda
tsignificr) dan petanda (signified) merupakan konsep-kansep dan gambar dan
bunyi terschut {Sobur, 2013).

mﬂmwwﬂwﬁ’mllmedmmm seperti
halnya film dengan nilai nilai kebudayaan berada ~pada penempatan posisi
media film sebagai sarans untuk mendistibusikan sjarn moral khususnya
berkaitan dengan nilai nilai, etika dan tatakrama. Koteks penelitian ini,
interkoneksi (keterkaitan) dan integrasi (Perpaduan) mengenai keilmuan
komumnikasi dijabarkan dalam bentuk film sebagni hiburan, akan tetapi tidak
hanya sebagal hiburan, namun film “Topi” mengandung pesan-pesan moral

yang penting untuk diajarkan mulai usia dini. Setiap manusia sebagai makhluk
sosial tentunmya haros memiliki moral yang lertsnam pada setiap individu
Untuk itu, dapat dikemukakan babwa dalam proses komunikasi, komunikator



menggunakan tanda guna menginm makna mengenai objek  kepada
komunikan, dan kemudian komunikan mengiterpretasikan tanda vang diterima
tersebut. Bagi Saussure, objek disebut dengan “referent”. Serupa dengan istilah
Pierce yang mengistilshkan interpetant sebagai signified serta object sebagai
signifier, perbedaanya terletak pada pemaknaan referent memupakan objek dan
menempatkanya sebagai unsur tambahan pada proses penandaan. Sebagai
contoh: Ketiks seseorang menyebl kata anjing (signifier) dengan nada
mengumpat maka hal tersebut fanda kesialan (signified). Begitulah menurut
Saussure, "Penanda dan. petanda merupakin kesafuan, seperti dua sisi dari
sehelai kertas lSﬂW;-iUﬂJ

Untuk mengetahai lebil jauh pesan morl dalam film Topi Tindak,
Tanduk, Subasita dulam sudut pandang semiotika Ferdinan De Saussure, maka
penulis memutuskan tema tersebut sebagai fokus utama dalsm penulisan
skirpsi ini dengan judul “REPRESENTASI PESAN MORAL DALAM FILM
TOPI TINDAK, TANDUK, SUBASITA" |

12 R Mot
I. Apa saja pesan moral yang disampaikan oleh film Topi Tindak, Tanduk.
Subasita?.
2. Bagnimana representasi pesan moral pada film Topi Tindak. Tanduk.
1.3 Batasan Masalah

Untu.ir. memahami pme.EiIinn dan menwmﬂ'.perwlitian pada film ini,
penulis membatasi masalah yang difeliti dengan hanya mengkaji masalah
mengenai pesan moral yang terkandung dalam film Topi Tindak, Tanduk.
Subasita.

1.4 Tajuan Penelitian
Untuk mengetahui pesan moral yang terkandung dalam film Topi
Tindak. tanduk, Subasita serta bagaimana pesan tersebut terbentuk pada



adegan ataupun dialog dalam film Topi Tindak, Tanduk. Subasita dapat
tersampaikan kepada publik.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, peneliti membagi menjadi 2 jenis manfaat,
yaitu:
1. Manfaal teoritis,
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BAB I METODOLOGI PENELITIAN, peneliti mendesknipsikan
secara detail mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yang terdiri dari pendekatan yang dimmakan, sumber data, objek penelitian,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, peneliti mendeskripsikan
BAB V PENUTUP, pada bagian ini pencliti menyampaikan mengenai
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